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PERNYATAAN  

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Screen Time dan 

Kualitas Tidur Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri adalah benar karya 

saya dengan arahan dari pembimbing dan belum pernah diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang ini berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir 

skripsi ini. 

 

Dengan ini saya melimpah hak cipta saya kepada Univerisitas Widya 

Nusantara. 
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  Nisa Maghfirah 
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Gizi, Universitas Widya Nusantara 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Anemia zat besi merupakan masalah gizi makro terbesar di Indonesia, 

yang terjadi pada kelompok balita, ibu hamil dan remaja. Remaja putri dengan anemia 

berisiko melahirkan bayi BBLR (<2500 gram), melahirkan bayi pramatur, infeksi 

neonates dan kematian pada ibu bayi saat persalinan.  

Tujuan: Penelitian ini adalah menganalisis hubungan screen time, kualitas tidur dengan 

kadar hemoglobin pada remaja putri. Penelitian ini menggunakan penelitian  kuantitatif 

observasional dengan desain cross-sectional dan jumlah sampel 76 responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling.  

Hasil penelitian: Menunjukkan bahwa remaja yang memiliki kadar hemoglobin normal 

55 responden (72,4%) dan yang buruk buruk 21 responden (27,6%). Kategori screen time 

yang buruk 40 responden (52,6%) dan yang baik 36 responden (47,4%). Dan kategorii  

kualitas tidur buruk 57 responden (75,0%) dan yang baik 19 responden (25%).  

Kesimpulan: Dalam penelitian ini bahwa tidak ada hubungan antara screen time dan 

kualitas tidur dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Karya Bakti dan 

SMKN 6 Palu.  

Saran: Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini lebih luas, seperti 

melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhui kualitas tidur serta 

upaya mengurangi screen time dan memberikan dasar yang kuat untuk tindakan lanjut 

dalam meningkatkan asupan gizi dan pola makan seimbang bagi remaja putri. Subjek   

penelitian juga dapat dilakukan pada remaja putra. 
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BAB I 

PENDAHULUHAN 

A. Latar Belakang 

Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rentang 

mengalami kadar hemoglobin rendah dibandingkan remaja laki-laki. Hal 

ini disebabkan karena setiap bulan mengalami menstruasi, selain itu 

remaja putri seringkali menjaga penampilan agar kelihatan tetap kurus 

sehingga melakukan diet dan mengurangi makan. Dampak kadar 

hemoglobin rendah pada remaja adalah menurunkan produktivitas kerja 

dan juga menurunkan kemampuan belajar di sekolah (Engin, 2020). Selain 

rendahnya kadar hemoglobin, kelebihan kadar hemoglobin juga bisa 

menyebabkan masalah kesehatan seperti mudah lelah dan sakit kepala 

sehingga memerlukan perawatan medis (Atik, Susilowati dan Kristinawati, 

2022).  

Anemia zat besi merupakan masalah gizi makro terbesar di 

Indonesia, yang terjadi pada kelompok balita, ibu hamil dan remaja. 

Remaja putri dengan anemia berisiko melahirkan bayi BBLR (<2500 

gram), melahirkan bayi pramatur, infeksi neonates dan kematian pada ibu 

bayi saat persalinan. Anemia zat besi bisa menimbulkan intelligence 

quotient (IQ) rendah dan penurunan angka pertumbuhan pada anak. 

Berdasarkan data United Nations Chilidren’s Fund (UNICEF) tahun 2021 

pravelensi remaja putri anemia usia 14-18 tahun di Indonesia sebanyak 

22.7% (UNICEF, 2021). Penelitian suriyani di SMKN 6 palu bahwa 

remaja putri yang mengalami anemia sebanyak 45,1% (Suriyani, 2020). 

Data yang diperoleh dari Puskesmas Mamboro tahun 2023 menyatakan 

bahwa terdapat 36,4% remaja putri mengalami anemia. 

Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja putri 

merupakan program pemerintah dalam pencegahan penurunan kadar 

hemoglobin yang beresiko terjadinya anemia. Berdasarkan data Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 remaja putri pada usia 10-19 tahun 

yang menerima Tablet Tambah Darah (TTD) sebesar 45,2%, yang dimana 
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angka tersebut masih dibawah target nasional sebesar 58% pada tahun 

2024. Cakupan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja putri 

usia 10-19 tahun di Sulawesi Tengah yang menerima Tablet Tambah 

Darah sebesar 48,8% (SKI, 2023). Menurut data Dinas Kesehatan Kota 

Palu pada tahun 2023, cakupan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

pada remaja putri sebesar 82,78% (Dinkes, 2022). Pemberian Tablet 

Tambah Darah (TTD) yang diperoleh dari Puskesmas Mamboro pada 

remaja putri 100%, dan pendistribusian Tablet Tambah Darah sudah 

mencapai target akan tetapi masih banyak ditemukan kasus anemia. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Masfufah pengukuran kadar 

hemoglobin pada remaja putri di SMAN 5 Palu menyatakan bahwa pada 

remaja putri hasil pengukuran kadar hemoglobin sebelum pemberian jus 

kurma bayam merah terdapat mengalami anemia ringan 96% dan 

mengalami anemia berat 4% setelah pemberian jus kurma bayam merah 

pengukuran kadar hemoglobin menjadi normal 91% dan anemia ringan 

9%. (Masfufah, 2023).  

Kadar hemoglobin yang tidak terpenuhui pada remaja putri 

disebabkan beberapa faktor seperti pola makan yang salah, penyakit 

infeksi, dan aktivitas fisik. Selain itu faktor lain yang dapat 

mempengaruhui kadar hemoglobin adalah durasi penggunaan gadget 

(screen time) dan kualitas tidur dan. Durasi penggunaan gadget (screen 

time) dalam jangka waktu yang panjang dapat membuat remaja putri 

menemukan kenyamanannya sendiri dan terkadang lupa makan sehingga 

kebutuhan gizinya tidak terpenuhui dari berdampak pada rendahnya kadar 

hemoglobin. Sebuah penelitian menjelaskan tentang durasi penggunaan 

gadget yang lama mempengaruhui pola makan dan mengakibatkan 

rendahnya hemoglobin (Nisa, Chikmah dan Harnawati, 2020). 

Selain itu, kualitas tidur dapat mengakibatkan ketidakcukupan 

kadar hemoglobin dalam tubuh. Kadar hemoglobin yang  tidak terbentuk 

dengan baik dapat menyebabkan kurangnya kadar oksigen karena peran 

hemoglobin salah satu pengikat oksigen dalam darah (Ariani et al., 2022). 

Kadar hemoglobin disebabkan karena gangguan homeostasis zat besi 
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dalam tubuh. Hemeostasis zat besi dalam tubuh diatur oleh absropsi besi 

yang dipengaruhi asupan besi dan hilangnya zat besi. Kurangnya asupan 

zat besi, penurunan absropsi dan peningkatan hilangnya zat besi dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan zat besi dalam tubuh sehingga 

menimbulkan penurunan kadar hemoglobin. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara kualitas tidur 

dan kadar hemoglobin (Rosyidah, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian di Kota Palu Sulawesi Tengah 

menyatakan bahwa data penggunaan gadget pada tahun 2023 mencapai 

68,4%.  Penggunaan gadget terus meningkatkan pada remaja sehingga 

menganggu akitivitas yang seharusnya dilakukan karena terlalu asyik 

dalam menggunakan gadget dan kehilangan konsentrasi saat melakukan 

tugas sekolah karena kecanduan kepada gadget. Penggunaan gadget 

dengan waktu yang lama sangat mempengaruhui pola makan yang kurang 

baik, makan tidak teratur sehingga asupan gizi dalam tubuhnya tidak 

memenuhui dan dapat penurunan kadar hemoglobin. Sebagian besar 

remaja masih menggunakan gadget yang berlebihan, dimana hal tersebut 

dapat menganggu fikiran dan mempengaruhui kehidupan sehar-hari 

sehingga dapat menganggu kualitas tidur. Pengunaan gadget dengan 

kualitas tidur pada remeja disebabkan karena penggunaan gadget saat 

malam hari menganggu jadwal tidur seseorang, selain itu jika waktu terlalu 

lama akan menimbulkan kesulitan untuk tertidur, kesulitan tidur dapat 

menyebabkan terjadinya gangguan pada biosintesis sel-sel tubuh, termasuk 

biosintesis hemoglobin terganggu (Isnaningsih dan Sari, 2023).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana hubungan screen time 

dan kualitas tidur dengan kadar hemoglobin pada remaja putri? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

screen time dan kualitas tidur dengan kadar hemoglobin pada remaja 

putri. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan screen time dan kualitas tidur dan kadar 

hemoglobin pada remaja putri. 

b. Mengetahui hubungan screen time dengan kadar hemoglobin 

pada remaja putri. 

c. Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan kadar hemoglobin 

pada remaja putri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikakn Universitas Widya Nusantara  

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian lanjutan terkait 

faktor-faktor lain yang berhubungan kadar hemoglobin pada remaja 

putri. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan tambahan informasi tentang hubungan 

penggunaan gadget (screen time), kualitas tidur dengan kadar 

hemoglobin pada remaja putri. 

3. Bagi Instansi Penelitian 

Dapat membantu dalam pengembangan kebijakan atau program 

intervensi yang lebih terarah untuk meningkatkan kesehatan remaja 

diberbagai sektor masyarakat. 
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